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UJI AKTIVITAS EKSTRAK ETANOL BIJI PINANG (Areca catechu L.) 
TERHADAP PENYEMBUHAN LUKA SAYAT PADA TIKUS PUTIH 
(Rattus norvegicus) JANTAN GALUR WISTAR 
Asa Rairisti1, Sri Wahdaningsih2, Arif Wicaksono3 
ABSTRAK 
Latar Belakang: Pinang merupakan salah satu tumbuhan di Indonesia 
yang bijinya secara tradisional digunakan sebagai obat luka. 
Penyembuhan luka merupakan proses yang kompleks sehingga usaha 
untuk menemukan suatu agen penyembuhan luka yang efektif terus 
dilakukan. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
ekstrak etanol biji pinang berkhasiat dalam penyembuhan luka dan 
mengetahui konsentrasi ekstrak etanol biji pinang yang efektif dalam 
penyembuhan luka sayat. Metodologi: Ekstrak etanol biji pinang 
diperoleh dari proses maserasi dengan etanol 70%. Ekstrak diberikan 
secara topikal dalam tiga tingkatan konsentrasi yaitu 1%, 2%, dan 4% 
dengan pengenceran menggunakan larutan CMC 0,5%. Ekstrak diujikan 
terhadap luka sayat sepanjang 2 cm pada punggung tikus. Kontrol positif 
yang digunakan adalah solusio Povidone Iodine, sedangkan kontrol 
negatif diberikan larutan CMC 0,5% sebagai plasebo. Hasil: Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol biji pinang konsentrasi 1%, 
2% dan 4% memiliki perbedaan yang signifikan dengan kontrol negatif 
(p<0,05), serta konsentrasi 2% dan 4% tidak memiliki perbedaan yang 
signifikan dengan kontrol positif (p>0,05). Kesimpulan: Ekstrak etanol biji 
pinang dapat mempercepat penyembuhan luka sayat pada tikus putih 
jantan galur wistar dengan konsentrasi efektif sebesar 2% 
 
Kata Kunci: Penyembuhan luka, luka sayat, ekstrak etanol, biji pinang, 
Areca catechu L. 
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WOUND HEALING ACTIVITY OF ETHANOLIC EXTRACT OF ARECA 
NUT (Areca catechu L.) ON INCISION WOUND IN MALE WISTAR 
ALBINO (Rattus norvegicus) RATS 
Asa Rairisti1, Sri Wahdaningsih2, Arif Wicaksono3 
ABSTRACT 
Background: Pinang (Areca catechu L.) is one of the Indonesian plants 
which its nut traditionally used for wound treatment. Wound healing is a 
complex processes and the effort to find an effective wound healing 
agents still continue. Objective: The objective of this study was to confirm 
the wound healing activity of ethanolic extract of Areca nut and to find the 
effective consentration of ethanolic extract of Areca nut on incision wound 
healing. Methods: Ethanolic extract of Areca nut was made from 
maceration process with ethanol 70%.  Extract was given topically in three 
concentration those are 1%, 2%, and 4%, dilution was made used 0,5% 
CMC solution. Extract was apllied at 2 cm incised wound at back skin of 
rats . Positive control group used povidone iodine solution, and negative 
control group was given 0,5% CMC solution as a placebo. Result: The 
result showed that there was significant differences among 1% 
concentration, 2% concentration, 4% concentration and negative control 
group (p<0,05) and there was no significant differences among 2% 
concentration,  4% concentration and positive control group (p>0,05). 
Conclusion: Ethanolic extract of Areca nut could accelerate wound 
healing in male Wistar albino rats in 2% effective concentration. 
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Pemanfaatan tumbuhan obat (herbal) sebagai obat  tradisional merupakan 
salah satu upaya meningkatkan taraf kesehatan masyarakat. Bahan-
bahan untuk membuatnya juga dapat diperoleh di alam, ekonomis, dan 
tidak memiliki efek samping seperti obat kimia1.  
 
Salah satu tanaman obat yang sering digunakan oleh masyarakat di 
Indonesia adalah pinang (Areca catechu L.). Pinang mudah tumbuh di 
daerah tropis dan biasa ditanam di pekarangan, taman, atau 
dibudidayakan. Pinang memiliki banyak kegunaan dari biji, sabut, daun, 
hingga pelepah2.Biji pinang sebagai obat tradisional diantaranya obat 
cacingan, luka dan kudis 2,3. Masyarakat biasanya menggunakan bagian 
biji pinang muda sebagai obat luka dengan cara ditumbuk dan 
ditempelkan langsung ke daerah luka atau dengan cara merebus biji 
pinang dan air rebusannya digunakan untuk membersihkan luka dan 
infeksi kulit lainnya2. 
 
Luka merupakan gangguan yang insidentil dan sewaktu-waktu, akan 
tetapi memerlukan penanganan yang tepat dan segera agar 
penyembuhan dapat sesuai waktu penyembuhan dan tidak menimbulkan 
komplikasi seperti adanya hematom, infeksi, keloid, atau jaringan 
hipertrofik4,5. Selama ini penanganan standar pada luka di kulit yang 
dilakukan dalam dunia medis adalah dengan pemberian antiseptik, 
antibiotik, dan anti radang. Proses penyembuhan luka sendiri merupakan 
proses yang kompleks, selain memerlukan efek antimikroba dan 
antiinflamasi, juga memerlukan mekanisme antioksidatif dan pendukung 
regenerasi serta proliferasi sel dalam sintesis protein dan kolagen6. Usaha 
untuk menemukan suatu agen penyembuhan luka yang efektif terus 




Biji pinang mengandung komponen utama berupa polifenol (20%) seperti 
tanin dan flavonoid7,8. Komponen lainnya adalah alkaloid, lemak (14%), 
saponin, steroid (kriptogenin, β-sitosterol), dan asam amino kolin2. 
Penelitian terdahulu dilakukan oleh Azeez et al. di India menyatakan 
bahwa fraksi alkaloid dan tanin dalam biji pinang berkhasiat dalam 
meningkatkan kekuatan regangan pada luka insisi jahitan9. Penelitian 
terdahulu juga dilakukan oleh Verma et al. di India menyatakan bahwa 
ekstrak etanol biji pinang mempercepat penyembuhan luka bakar 
dibandingkan dengan kontrol10. 
 
Penelitian tanaman obat menunjukkan bahwa tanaman yang tumbuh 
ditempat berbeda, ada kemungkinan mempunyai kandungan kimia yang 
berbeda. Hal itu disebabkan pengaruh kondisi lingkungan hidup yang 
berbeda, sehingga khasiatnya juga dapat berbeda11,12. Di Indonesia 
sendiri terdapat penelitian biji pinang terhadap penyembuhan luka  oleh 
Laksana dengan hasil pemberian bubuk biji pinang tidak efektif dalam 
penyembuhan luka sayat pada tikus putih13, sehingga peneliti tertarik 
untuk meneliti ekstrak etanol biji pinang terhadap penyembuhan luka 
sayat pada tikus putih jantan galur wistar.  
 
METODE 
Alat dan Bahan 
Alat-alat gelas laboratorium (pyrex®), labu ukur (pyrex®), biuret, blender, 
ayakan 40 mesh, oven listrik (Memmert®), timbangan analitik (Ohaus), 
pisau cukur, gunting, batang pengaduk, penangas air (waterbath), cawan 
porselin, pot plastik, mortir dan stemfer, desikator, cawan krussibel, sudip, 
spatula, bejana maserasi, rotary evaporator (Heidolph), skalpel nomor 15. 
Biji pinang, etanol 70% farmasetis,  aluminium foil, kertas saring, air 
suling, larutan povidone iodine 10% (Betadine®), CMC 
(Carboxymethylcellulose), bahan-bahan pereaksi Mayer p.a, Dragendroff 
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Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah biji pinang (Areca 
catechu L.) yang diambil di Balai Proteksi Tanaman Perkebunan (BPTP) 
Direktorat Jenderal Perkebunan Provinsi Kalimantan Barat Jalan Budi 




Buah pinang yang telah dikumpulkan, dikupas kulit buahnya dan bijinya 
ditimbang sebagai berat basah, disortasi basah kemudian dicuci dengan 
air bersih, ditiriskan diatas tampah dan dirajang untuk memperluas 
permukaan biji, kemudian dioven dengan suhu 60o C sampai memenuhi 
kekeringan yang cukup untuk diserbuk. Biji pinang kemudian disortasi 
kering, ditimbang berat keringnya dan sampel yang telah kering diserbuk 
dengan blender.  
 
Pembuatan Ekstrak Etanol Biji Pinang dengan Maserasi 
Sebanyak  500 g serbuk simplisia dimasukkan kedalam bejana maserasi 
dan ditambahkan pelarut etanol 70% sampai serbuk simplisia terendam, 
dan didiamkan sambil sesekali diaduk. Pelarut diganti setiap 1x24 jam, 
maserasi dilakukan hingga 6 hari, biasanya dapat dilakukan 4-10 hari atau 
hasil maserat yang diperoleh mendekati warna bening. Hasil maserasi 
dikumpulkan dan disaring. Penguapan pelarut dilakukan dengan rotary 
evaporator hingga diperoleh ekstrak biji pinang dan dikentalkan di atas 
penangas air. Diperoleh ekstrak kental biji pinang kemudian dilakukan uji 






Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Biji Pinang 
Steroid/ triterpenoid 
Ekstrak sampel sebanyak 1 ml ditambahkan dengan 1 ml CH3COOH 
glasial dan 1 ml larutan H2SO4 pekat. Jika warna berubah menjadi biru 
atau ungu, menandakan adanya kelompok senyawa steroid. Jika warna 
berubah menjadi merah, menunjukkan adanya kelompok senyawa 
terpenoid16. 
Alkaloid 
Ekstrak sampel sebanyak 1 ml dimasukkan ke dalam tabung reaksi, lalu 
ditambahkan 5 tetes pereaksi Meyer yang dibuat dari 1 g KI dilarutkan 
dalam 20 ml aquadest sampai semuanya larut, lalu ke dalam larutan KI 
tersebut ditambahkan 0,271 gram HgCl2 sampai larut. Terbentuknya 
endapan putih mengindikasikan adanya alkaloid16. 
Flavonoid 
Ekstrak sampel sebanyak 1 ml dimasukkan ke dalam tabung reaksi, lalu 
ditambahkan dengan serbuk Mg sebanyak 1 gram dan larutan HCl pekat. 
Perubahan warna larutan menjadi warna kuning menandakan adanya 
flavonoid16. 
Tanin 
Sampel sebanyak 1 ml ditambahkan dengan beberapa tetes FeCl3 5%, 
terbentuknya warna biru kehitaman menunjukkan adanya tanin16. 
Saponin 
Dipipet 2 ml ekstrak, dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian 
ditambahkan 10 ml air, setelah itu didinginkan dan dikocok kuat-kuat 
selama 10 menit sehingga terbentuk buih. Buih yang terbentuk 
menunjukkan keberadaan saponin16. 
 
Pembuatan Variasi Kadar Ekstrak 
Uji pendahuluan dilakukan untuk menentukan konsentrasi yang signifikan 
dalam penyembuhan luka sayat, kemudian kadar tersebut diturunkan dan 
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dinaikkan untuk melihat perbandingan kadar ekstrak yang paling efektif. 
Variasi kadar ekstrak dibuat dalam larutan dengan pengenceran 
menggunakan air suling dan diberi CMC sebagai emulgator kemudian 
dibuat seri kadar ekstrak dengan persentase berat per volume (% b/v) 
yaitu 1%, 2%, dan 4%. 
 
Perlukaan Pada Tikus 
Rambut di sekitar daerah yang akan dilukai dicukur dan dibersihkan 
menggunakan kapas beralkohol 70%. Perlukaan dilakukan setelah 
sebelumnya tikus dianestesi menggunakan inhalasi kloroform. Pada 
daerah tersebut dilakukan sayatan di daerah punggung sejajar dengan os.  
vertebra menggunakan skalpel sepanjang 2 cm dan kedalaman 0,25 cm 
sampai lapisan subkutis dengan cara kulit diregangkan dengan jari 
telunjuk dan ibu jari tangan kiri bertindak sebagai peregang dan penekan. 
Kelompok perlakuan dibagi menjadi 5 kelompok yaitu : 
1. Kelompok kontrol negatif sebanyak 5 ekor tikus diberikan suspensi air 
suling dan CMC 
2. Kelompok kontrol positif sebanyak 5 ekor diberikan Povidone Iodine 
3. Kelompok perlakuan I sebanyak 5 ekor tikus dan diberikan ekstrak 
etanol biji pinang konsentrasi 1% 
4. Kelompok perlakuan II sebanyak 5 ekor tikus diberikan ekstrak etanol 
biji pinang konsentrasi 2% 
5. Kelompok perlakuan III sebanyak 5 ekor tikus diberikan ekstrak etanol 
biji pinang konsentrasi 4% 
 
Pemberian Obat Luka Standar dan Ekstrak Etanol Biji Pinang 
Obat luka standar (Povidone Iodine10%) dan ekstrak etanol biji pinang 
diberikan pada tikus dengan cara meneteskan 2 tetes pipet Pasteur (0,1 
ml) langsung pada luka sejak terjadinya luka yang dihitung sebagai hari 






Analisis data menggunakan program Statistical Package for the Social 
Sciences (SPSS) 20.0. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengambilan dan Pengolahan Sampel 
Hasil pengolahan simplisia berupa simplisia biji pinang berwarna coklat, 
dalamnya seperti marmer, dan berasa pahit. Bahan baku simplisia biji 
pinang diperoleh dari tanaman liar yang berada di Balai Proteksi Tanaman 
Perkebunan (BPTP) Pontianak, Kalimantan Barat. Pengumpulan buah 
pinang dilakukan pada pagi hari tanggal 10 Juni 2013. 
 
Biji pinang yang diambil berasal dari buah yang menjelang masak, yaitu 
buah yang berwarna kekuning-kuningan sesuai dengan pedoman umum 
pemanenan buah. Buah dipanen sesuai dengan waktu panen untuk 
memperoleh biji dengan kandungan metabolit yang diharapkan secara 
optimal. 
 
Diperoleh simplisia biji pinang berwarna coklat, didalamnya seperti 
marmer dan berasa pahit, sesuai dengan yang tercantum dalam Materia 
Medika Indonesia Jilid VI14. Simplisia disimpan di dalam wadah yang 
kedap udara untuk mempertahankan kadar air yang minimal dan 
menghindari pertumbuhan jamur. 
Pembuatan Ekstrak Etanol Biji Pinang dengan Maserasi 
 Hasil selengkapnya mengenai hasil ekstraksi dan pemeriksaan 







Tabel 1. Hasil pembuatan ekstrak etanol biji pinang dengan maserasi 
Berat serbuk simplisia 500 g 
Jumlah pelarut 5 L 
Jumlah ekstrak kental 130, 14 g 
Persentase rendeman 26,02 % 
Lama waktu maserasi 6 hari 
Pemeriksaan organoleptik ekstrak kental berwarna 
 coklat tua dengan bau yang khas,  
dan viskositas ekstrak tidak bisa mengalir 
 
Ekstraksi menggunakan metode maserasi karena metode maserasi lebih 
sederhana, relatif lebih mudah pengerjaannya, lebih murah, tidak perlu 
peralatan yang rumit, dan tidak perlu area yang rumit. Pemeriksaan 
karakteristik ekstrak yang dilakukan diantaranya adalah pemeriksaan 
susut pengeringan, kadar terlarut dalam etanol, serta uji skrining fitokimia. 
 
Pemeriksaan susut pengeringan didapatkan persen susut pengeringan 
adalah 17,06%. Tujuan mengetahui susut pengeringan adalah 
memberikan batasan maksimal (rentang) tentang besarnya senyawa yang 
hilang pada proses pengeringan. Pemeriksaan kadar terlarut dalam 
ekstrak etanol biji pinang (Areca catechu L.) adalah sebesar 22,32%. 
Pemeriksaan kadar yang terlarut dalam pelarut etanol dilakukan untuk 
mengetahui jumlah bahan kimia kandungan ekstrak yang terlarut dalam 









Tabel 2. Hasil Uji Skrining fitokimia ekstrak etanol biji pinang (Areca) 
(catechu L.) 





















4 Tanin FeCl3 Terdeteksi larutan 
menjadi biru 
kehitaman 




Terdeteksi Busa setinggi 
+1 cm selama 
30 detik 
 (Sumber: Data Primer, 2013)  
Hasil yang diperoleh dari pengujian senyawa kimia dapat diketahui bahwa 
ekstrak etanol biji pinang (Areca catechu L.) mengandung senyawa 
alkaloid, tanin, saponin, dan flavonoid. Pengujian dilakukan secara duplo. 
Uji kandungan senyawa kimia ekstrak etanol biji pinang ini dilakukan untuk 
mengetahui senyawa-senyawa yang terlarut setelah proses ekstraksi 
simplisia dengan pelarut etanol, dengan diketahuinya kandungan senyawa 
dalam ekstrak etanol biji pinang maka dapat diperkirakan mekanisme 
kerja dari ekstrak etanol biji pinang terhadap penyembuhan luka. Senyawa 
yang terkandung dalam ekstrak etanol biji pinang (Areca catechu L.) 
adalah senyawa-senyawa yang larut dalam pelarut semipolar seperti 
etanol. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sa’roni dan 
Adjirni, dimana ekstraksi biji pinang dengan pelarut etanol mengandung 
senyawa alkaloid, saponin, tanin, dan flavonoid11. 
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Pengujian Efek Penyembuhan Luka Sayat  
Pemberian Ekstrak Etanol Biji Pinang 
Hasil yang didapatkan dari uji pendahuluan menunjukkan konsentrasi 2% 
merupakan konsentrasi efektif dalam penyembuhan luka sehingga 
digunakan sebagai acuan dalam membuat variasi dosis pada uji 
sebenarnya. 
 
Pada uji sebenarnya dibuat variasi dosis yaitu 1%, 2%, dan 4%, dosis 
dinaikkan dan diturunkan untuk melihat apakah dengan penaikan dosis 
efek penyembuhan luka lebih bagus atau malah sebaliknya, atau dengan 
penurunan dosis masih berefek signifikan terhadap penyembuhan luka 
pada uji sebenarnya. Pengenceran menggunakan air yang dicampur 
dengan CMC 0,5% agar lebih mudah larut dan homogen. Bahan 
pembawa berupa cairan dapat menggunakan air atau etanol sebagai 
pengencer, akan tetapi disini etanol (tingtur) sangat mengiritasi sehingga 
sekarang sudah banyak ditinggalkan17. Pada saat diaplikasikan di 
permukaan kulit, efek dominan cairan akan berperan melunakkan 
sehingga dapat meningkatkan absorpsi18. 
Pengamatan Kondisi Luka secara Makroskopik 
Pengamatan secara makroskopik bertujuan untuk membandingkan 




Gambar 1. Luka hari ke-0 (dokumentasi pribadi) 
Pada hari ke-0 yaitu setelah perlukaan dilakukan, luka masih basah 
karena eksudasi plasma keluar dari pembuluh darah akibat proses 
inflamasi, selain itu juga terjadi vasodilatasi dan peningkatan permeabilitas 
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kapiler darah setempat yang menyebabkan kemerahan dan 
pembengkakan di sekitar luka. Tahap ini merupakan tahap inflamasi 
dimana merupakan tahap penting dalam proses penyembuhan luka. Pada 
tahap ini dilepaskan mediator-mediator pro-inflamasi yang berguna dalam 
menghancurkan patogen asing yang dapat menghambat proses 
penyembuhan, selain itu juga dilepaskan sitokin-sitokin yang berguna 
dalam  proliferasi sel dan sintesis kolagen untuk membangun kekuatan 
jaringan kulit. 
 
Kelompok kontrol positif merupakan kelompok yang diberikan obat 
standar dalam penanganan luka yaitu povidone iodine. Povidone iodine 
merupakan salah satu jenis antiseptik yang juga bekerja pada spektrum 
yang luas, aktif pada bakteri, virus, dan jamur. Iodofor yang merupakan 
bentuk umum dari iodine topikal bekerja sebagai pembawa iodine bebas 
yang merupakan zat aktif. Iodofor meningkatkan kelarutan iodine dan 
memungkinkan pelepasan lambat dari iodine. Iodofor, sebuah kompleks 
polimer 1-vinyl-2-pyrolidinone dan suatu zat pelepas halogen melepaskan 
iodine yang dapat merusak nukleotida, protein kunci, dan asam lemak  
bakteri yang menyebabkan kematian sel bakteri19. 
 
Pada hari ke-2 setelah perlukaan baru terlihat perbedaan diantara 
kelompok perlakuan dimana keropeng sudah mulai jelas terlihat pada 
kelompok kontrol positif dan ekstrak 1%, keropeng menebal pada 
kelompok ekstrak 2% dan ekstrak 4%, sedangkan untuk kontrol negatif 








 A)         B)                 C)   D)  E) 
Gambar 2. Gambaran makroskopik luka hari ke-2 dari kelima kelompok 
perlakuan. A) kontrol negatif, B) kontrol positif, C) ekstrak 1%, 
D) ekstrak 2%, dan E) ekstrak 4% (dokumentasi pribadi) 
Pada hari ke-4, untuk ekstrak 2% dan 4% tanda peradangan berupa 
pembengkakan dan kemerahan di sekitar luka sudah hilang, sedangkan 
untuk ekstrak 1% dan kontrol positif bengkak hilang pada hari ke-5 dan 
kontrol negatif pada hari ke-7. Ini menandakan bahwa ekstrak etanol biji 
pinang mempunyai kemampuan dalam mempercepat tahap inflamasi 
sehingga tidak terjadi inflamasi yang berkepanjangan, khususnya ekstrak 
2% dan 4%.  
     
      A)        B)        C)        D)          E) 
Gambar 3. Gambaran makroskopik luka hari ke-4. A) kontrol negatif, B) 
kontrol positif, C) ekstrak 1%, D) ekstrak 2%, E) ekstrak 4% 
(dokumentasi pribadi) 
     
     A )         B )         C )         D)        E) 
Gambar 4. Gambaran makroskopik luka hari ke-8. A) kontrol negatif, B) 




Pada hari ke-10, kelompok ekstrak 2% dan ekstrak 4% sebagian besar 
sudah mengalami kesembuhan dan mulai ditumbuhi bulu, ekstrak 1% dan 
kontrol positif juga sudah ada keropeng yang sudah terkelupas semua, 
sementara pada kelompok kontrol negatif keropeng baru terkelupas.  
      
    A)      B)    C) 
       
      D)      E) 
Gambar 5. Gambaran makroskopik luka hari ke-10. A) kontrol negatif, B) 
kontrol positif, C) ekstrak 1%, D) ekstrak 2%, E) ekstrak 4% 
Analisis data 
Berdasarkan data pengamatan, diperoleh bahwa konsentrasi yang paling 
optimal dalam menutup luka tikus adalah konsentrasi 2% dengan waktu 
yang dibutuhkan dalam menutup luka yakni rata-rata selama 9,2 hari. Hal 
ini menunjukkan bahwa pada konsentrasi 2% memiliki aktivitas penutupan 
luka lebih cepat bila dibandingkan dengan konsentrasi 1, konsentrasi 4%, 




Gambar 6. Rata-rata periode (waktu) kesembuhan luka 
Data rata-rata persentase kesembuhan luka yang telah didapat kemudian 
disajikan dalam bentuk grafik seperti gambar 7.
 
Gambar 7. Grafik Persen Kesembuhan Luka 
Analisis data menggunakan uji One Way Anova didapatkan bahwa mulai 
hari ke-2 sampai hari ke-12 persen kesembuhan luka sayat diantara 








































kontrol positif, ekstrak 2%, dan ekstrak 4% berefek signifikan 
dibandingkan dengan kontrol negatif dan ekstrak 1%. Tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan diantara kontrol positif, ekstrak 2%, dan ekstrak 
4%. Hal ini menggambarkan bahwa ekstrak 2%, ekstrak 4%, serta kontrol 
positif mempunyai aktivitas penyembuhan yang lebih besar dibandingkan 
dengan kontrol negatif dan ekstrak 1% ditandai dengan luka yang cepat 
mengering, bengkak yang lebih cepat hilang, keropeng yang lebih cepat 
terlepas, penutupan luka yang sempurna hingga ditumbuhi bulu. Hal ini 
dikarenakan ekstrak biji pinang itu sendiri mempunyai efek antiinflamasi 
kronik, antimikroba, dan antioksidatif. Beberapa mekanisme kerja akan 
dijelaskan sebagai berikut. 
 
Pada uji skrining fitokimia penelitian ini menunjukkan adanya flavonoid 
pada ekstrak etanol biji pinang, kandungan catechin yang merupakan 
subkelas dari flavonoid pada biji pinang berperan sebagai antiinflamasi. 
Terdapat penelitian tentang ekstrak hidroetanol  biji pinang mempunyai 
efek antiinflamasi20, mekanisme ini dimungkinkan karena adanya 
kandungan catechin yang dapat menghambat COX-2 selanjutnya 
menghambat pembentukan prostaglandin E2 sehingga proses inflamasi 
berkepanjangan dapat dicegah dan respon peradangan seperti nyeri dan 
bengkak dapat dihentikan21. 
 
Luka yang lebih cepat mengering juga disebabkan karena adanya 
kandungan tanin pada ekstrak etanol biji pinang yang berfungsi sebagai 
astringent. Astringent merupakan bahan pengencang yang mempunyai 
daya untuk mengerutkan dan menciutkan jaringan kulit, sehingga 
pendarahan pada luka dapat berhenti dengan cepat, dan luka lebih cepat 
mengering22. 
 
Aktivitas antimikroba dari ekstrak etanol biji pinang menurut beberapa 
penelitian diantaranya adalah antibakteri terhadap bakteri Gram positif 
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seperti Staphylococcus aureus dan Streptococcus mutans23,24, serta 
bakteri Gram negatif seperti Pseudomonas aeroginosa, Pseudomonas 
vulgaris, Klebsiella pneumonia, Salmonella typhimurium, Vibrio cholera 
dan Escherichia coli24,25, antijamur Candida albicans26. Pada penelitian 
tersebut membuktikan bahwa ekstrak biji pinang mempunyai efek 
penghambatan terhadap sebagian besar patogen dan merupakan agen 
antimikroba yang potensial dalam membantu penyembuhan luka.  
 
Aktivitas antimikroba tersebut dikarenakan adanya  kandungan alkaloid, 
tanin, flavonoid dan saponin pada ekstrak etanol biji pinang, beberapa 
mekanismenya sudah diketahui dan sebagian  ada yang belum 
diketahui27. Metabolit sekunder yang berhasil diisolasi dari biji pinang dan 
diujikan sifat antibakterinya terhadap Streptococcus mutans, 
Streptococcus salivarius, Candida albicans, Fusobacterium nucleatum, 
dan Staphylococcus aureus diantaranya adalah arekolin, catechin, dan  
asam tanat, menunjukkan bahwa tanin terhidrolisis yang mengandung 
asam tanat mempunyai aktivitas penghambatan bakteri terbesar28. 
 
Ekstrak etanol biji pinang juga mempunyai efek antioksidan yang poten. 
Efek antioksidannya ditunjukkan dengan aktivitas penangkapan radikal 
bebas DPPH, netralisasi hidroksi radikal, dan kemampuan pereduksi29. 
Pada proses penyembuhan luka dilepaskan spesies oksigen reaktif 
(reactive oxygen species (ROSs)) seperti singlet oxygen, superoksida, 
dan hidroksi radikal lewat aktivasi dari neutrofil (fagositosis). Radikal 
bebas  dan spesies oksigen reaktif lainnya dianggap sebagai penyebab 
penting dalam penghambatan proses penyembuhan luka, hal ini 
dikarenakan stress oksidatif dapat menyebabkan kerusakan pada 
membran sel, DNA, protein, dan juga lipid dari jaringan tubuh. Suatu obat 
yang dapat menghambat peroksidasi lipid dan netralisasi ROSs dipercaya 
dapat meningkatkan keberlangsungan fibril kolagen dengan meningkatkan 
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serat kolagen, meningkatkan sirkulasi, menghambat kerusakan sel, dan 
meransang sintesis DNA yang berguna dalam proses penyembuhan luka6. 
 
Aktivitas antioksidan ini diperkirakan karena adanya senyawa polifenol 
(tanin dan flavonoid) yang terdapat dalam ekstrak etanol biji pinang29,30. 
Senyawa fenolik seperti tanin dan flavonoid mempunyai kemampuan 
untuk menyumbangkan hidrogen, maka aktivitas antioksidan senyawa 
fenolik dapat dihasilkan pada reaksi netralisasi radikal bebas yang 
mengawali proses oksidasi atau pada penghentian reaksi radikal berantai 
yang terjadi. Sifat antioksidan dari flavonoid berasal dari kemampuan 
untuk mentransfer sebuah elektron ke senyawa radikal bebas dan juga 
membentuk kompleks dengan logam. Kedua mekanisme itu membuat 
flavonoid memiliki beberapa efek, diantaranya menghambat peroksidasi 
lipid, menekan kerusakan jaringan oleh radikal bebas dan menghambat 
aktivitas beberapa enzim31. Terdapat sekitar 11 komponen fenolik yang 
berhasil diisolasi dari biji pinang, kesemuanya memiliki aktivitas 
antioksidan dengan derajat yang berbeda. Golongan flavonoid (flavan 3-
ol) yaitu ent- catechin dan jacaerubin memiliki aktivitas antiradikal bebas 
yang lebih tinggi daripada asam askorbat diantara kesemua komponen 
tersebut, sedangkan alkaloidnya yaitu arekolin tidak mempunyai aktivitas 
antioksidan32.  
 
Kelompok kontrol positif merupakan kelompok yang diberikan povidone 
iodine, dapat dikatakan bahwa povidone iodine sebagai produk paten 
yang biasa digunakan dalam penanganan luka memang berefek signifikan 
dalam mempercepat penyembuhan luka dibanding kelompok tanpa 
pemberian obat apapun (kontrol negatif). Ekstrak etanol biji pinang juga 
memiliki aktivitas mempercepat penyembuhan luka, mulai dari konsentrasi 
1% sudah memiliki aktivitas mempercepat penyembuhan luka yang 
signifikan dibandingkan dengan kontrol negatif, kemudian konsentrasi 2% 
tidak berbeda siginifikan dengan kontrol positif. Hal ini disebabkan karena 
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aktivitas kandungan alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin yang terdapat 
dalam ekstrak etanol biji pinang yang yang dapat mempercepat 
penyembuhan luka yaitu aktivitas astringent, antiinflamasi kronik, 
antimikroba, dan antioksidatif. 
 
KESIMPULAN 
Ekstrak etanol biji pinang (Areca catechu L.) dapat mempercepat 
penyembuhan luka sayat pada tikus putih (Rattus norvegicus) jantan galur 
wistar dengan dosis efektif sebesar 2%. Disarankan untuk dapat dilakukan 
penelitian selanjutnya yaitu melakukan pemeriksaan histopatologi untuk 
memeriksa jumlah sel radang, derajat angiogenesis, dan jumlah fibroblas 
serta pembuatan sediaan topikal luka yang memiliki stabilitas yang lebih 
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